
PYONGYANG(IM) 
- Korea Utara (Korut) terde-
teksi kembali meluncurkan 
rudal balistik jarak jauh pada 
Senin (18/12) waktu setem-
pat. Itu menjadi rudal kedua 
yang diluncurkan Pyongyang 
dalam waktu kurang dari 12 
jam terakhir.

Peluncuran rudal itu ter-
jadi setelah Korut mengecam 
aksi pamer kekuatan yang 
dipimpin Amerika Serikat 
(AS) terhadap negaranya.

Seperti dilansir Reuters, 
Senin (18/12), aktivitas pelun-
curan rudal balistik Korut 
dilaporkan oleh Korea Selatan 

Korut Kembali Luncurkan Rudal Balistik
(Korsel) dan Jepang. 

Kepala Staf  Gabungan 
Korsel (JCS) dalam laporannya 
menyebut rudal itu diluncur-
kan dari sebuah area di dekat 
Pyongyang menuju ke lautan 
lepas pantai timur Korut.

Laporan JCS menyebut 
rudal Korut itu mengudara 
sejauh 1.000 kilometer.

Otoritas Penjaga Pantai 
Jepang, secara terpisah, mel-
aporkan rudal yang diluncurkan 
Korut itu jatuh ke lautan sebe-
lah barat Hokkaido, sekitar satu 
jam usai peluncuran dilakukan.

Laporan televisi nasional 
Jepang, NHK, yang mengutip 

para pejabat pemerintah me-
nyebut bahwa rudal itu mampu 
mencapai ketinggian maksi-
mum lebih dari 6.000 kilometer.

Menurut laporan NHK, 
para pejabat Jepang meyakini 
rudal yang diluncurkan Korut 
itu merupakan jenis rudal bal-
istik antarbenua (ICBM), yang 
akan menggarisbawahi upaya 
Pyongyang meningkatkan per-
senjataannya dengan senjata jarak 
jauh yang berpotensi mencapai 
daratan Amerika Serikat (AS).

Peluncuran rudal ini terjadi 
setelah Korut meluncurkan se-
buah rudal balistik jarak pendek 
pada Minggu (17/12) malam 

GAZA (IM) - Perang 
antara Israel dan Hamas 
telah menewaskan seban-
yak 18.800 warga Palestina 
di Jalur Gaza. Dari 18.800 
korban tewas itu, mayori-
tas merupakan wanita dan 
anak-anak.

Dilansir CNN, Senin 
(18/12), Kementerian Ke-
sehatan Gaza mengatakan 

70% warga Palestina yang 
tewas di wilayah tersebut 
selama perang adalah perem-
puan dan anak-anak

“Sekitar 18.800 warga 
Palestina, 70% di antaranya 
adalah perempuan dan anak-
anak, meninggal di Gaza 
antara 7 Oktober hingga 15 
Desember,” kata Kement-
erian Kesehatan Palestina di 

Ramallah dalam sebuah per-
nyataan pada Minggu.

Sementara itu, lebih dari 
300 pekerja sektor kesehat-
an, 86 jurnalis, 135 pegawai 
Badan Bantuan dan Pekerjaan 
PBB untuk Pengungsi Palesti-
na di Timur Dekat dan sekitar 
35 kru pertahanan sipil ter-
masuk dalam jumlah korban 
tewas. Kementerian setempat 

jadi 206% di bagian rawat 
inap dan 250% di unit 
perawatan intensif.

CNN t idak  dapa t 
memverifi kasi angka-angka 
ini secara independen. Ke-
menterian mendasarkan 
angkanya pada data yang 
diterima dari rumah sakit di 
Gaza yang dikuasai Hamas. 
ans

menambahkan bahwa lebih 
dari 51.100 orang dilaporkan 
terluka dan sejumlah orang 
lainnya belum ditemukan.

Kementerian kemudian 
mengatakan dalam laporan-
nya bahwa hanya delapan dari 
36 rumah sakit yang berfungsi 
sebagian di daerah kantong 
tersebut. Akibatnya, tingkat 
hunian telah melonjak men-

Serangan Israel Tewaskan 18.800 Warga Palestina, 70% Wanita dan Anak-anak

Peluncuran rudal tersebut  terjadi 
setelah Korut mengecam aksi pamer 
kekuatan yang dipimpin AS terhadap 
negaranya.

waktu setempat. Rudal jarak 
pendek Pyongyang itu dilapor-
kan mengudara sejauh 570 kilo-
meter sebelum terjatuh ke lautan.

Pada Jumat (15/12) lalu, 
para pejabat AS dan Korsel 
menggelar pertemuan tingkat 
tinggi membahas penggunaan 
senjata militer strategis AS 
untuk mencegah ancaman 
militer Korut.

Usa i  per temuan i tu , 
Washington melontarkan 
peringatan kepada Pyongyang 
dengan menegaskan bahwa 
setiap serangan nuklir akan 
mengakhiri rezim komunis 
tersebut. tom

PELUNCURAN ROKET PEMBAWA SATELIT DI’ER-1
Roket pembawa komersial SQX-1 yang membawa satelit Di’er-1 meluncur dari Pusat Peluncuran Satelit Jiuquan di barat 
laut Tiongkok, Minggu (17/12). Roket tersebut diluncurkan pada pukul 15.00 waktu Beijing dari lokasi peluncuran, me-
ngirimkan satelit Di’er-1 ke orbit yang direncanakan. 
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BUENOS AI RES-
(IM)-Setidaknya 16 orang 
tewas dalam badai petir dah-
syat yang melanda sebuah 
kota di Pesisir Atlantik Ar-
gentina, kata Wali Kota Bahia 
Blanca pada Sabtu kemarin.

Dilansir AFP, Senin 
(18/12), badai tersebut 
menyebabkan atap sebuah 
klub olahraga runtuh di 
kota pelabuhan Bahia 
Blanca, dan menewaskan 
sejumlah orang yang ber-
lindung di dalamnya.

fasilitas tersebut men-
jadi tuan rumah kompetisi 
skating ketika badai dah-
syat mulai melanda kota 
tersebut. Wali Kota Bahia 
Blanca, Federico Susbi-
elles, juga mengonfi rmasi 
jumlah korban tewas dalam 
sebuah tulisan di media 
sosial X.

“Sayangnya, layanan 
darurat mengonfirmasi 
kematian 13 orang di klub 
Bahiense del Norte,” kata 
pemerintah kota dalam 
sebuah pernyataan.

Dikatakan bahwa petu-
gas pemadam kebakaran 
sedang bekerja di lokasi 
kejadian karena dikha-
watirkan ada lebih banyak 
orang yang terjebak di 
balik reruntuhan.

Kota Bahia Blanca di-
landa angin berkecepatan 
lebih dari 140 kilometer 
per jam, yang menyebab-
kan hilangnya aliran listrik 
di wilayah tersebut. Foto 
dan video badai hebat di 
Bahia Blanca menunjukkan 

Badai Dahsyat Terjang 
Argentina-Uruguay, 
16 Orang Tewas

embusan angin kencang 
menghantam gedung-ge-
dung tinggi, sementara 
kilat menyambar di kejau-
han dan kabut menutupi 
kota.

Presiden Argentina 
Javier Milei mengeluarkan 
ungkapan belasungkawa 
kepada keluarga korban. 
“Presiden menyampaikan 
belasungkawa terdalam-
nya kepada keluarga dan 
teman-teman mereka yang 
meninggal akibat badai,” 
kata kantor kepresidenan 
dalam sebuah pernyataan.

“Embusan angin me-
lebihi 150 km/jam di Bahía 
Blanca dan peringatan 
oranye berlaku di berbagai 
wilayah di Provinsi Buenos 
Aires. Saat ini, Kabinet Na-
sional bekerja sama den-
gan pemerintah provinsi 
dan kota untuk membantu 
para korban dan men-
gendalikan kerusakan,” 
menurut pernyataan yang 
diunggah di akun medsos 
Milei.

Kantor Kepresidenan 
Argentina merekomen-
dasikan agar warga tetap 
berada di dalam rumah 
mereka hingga Minggu 
pagi, dengan alasan embu-
san angin yang merusak di 
daerah tersebut.

“Kami merekomen-
dasikan agar masyarakat 
memeriksa layanan meteo-
rologi dan, jika perlu, tetap 
berada di rumah pada dini 
hari,” sambung pernyataan 
tersebut. tom
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Tentara Thailand Baku Tembak Dengan 
Penyelundup Narkoba, 15 Tersangka Tewas

THAILAND(IM)-Tenta-
ra-tentara Thailand membunuh 
15 tersangka penyelundup 
narkoba dalam baku tembak di 
distrik terpencil di utara dekat 
perbatasan Myanmar.

Seorang pejabat militer 
mengatakan, baku tembak pada 
Sabtu malam itu terjadi di dis-
trik Mae Fah Luang di provinsi 
Chiang Rai, dekat dengan “Seg-
itiga Emas” tempat bertemunya 
Thailand, Myanmar dan Laos, 
yang telah lama menjadi pusat 
penyelundupan.

Setelah baku tembak, petu-
gas menemukan 17 tas berisi 
lebih dari dua juta tablet am-

fetamin, kata pejabat militer 
tersebut kepada AFP, Senin 
(18/12). “Kami belum bisa 
mengidentifikasi apakah 15 
orang itu semuanya warga Thai-
land atau bukan,” ujarnya tanpa 
mau disebutkan namanya.

Myanmar adalah produ-
sen utama amfetamin ilegal, 
banyak di antaranya dikirim 
melalui Thailand dan Laos.

Myanmar terus berada 
dalam kekacauan dan per-
ekonomiannya lumpuh sejak 
kudeta militer pada Februari 
2021, namun produksi obat-
obatan sintetis di negara ba-
gian Shan yang bermasalah, 

BANTUAN KEMANUSIAAN 
Sebuah truk berisi pasokan bantuan kemanusiaan yang disediakan oleh 
Tiongkok terlihat di sisi Gaza di perbatasan Kerem Shalom yang melintasi 
antara Israel dan Jalur Gaza, Minggu (17/12). 
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GAZA(IM)-Sejak 7 
Oktober 2023, serangan 
militer yang terus berlang-
sung di jalur Gaza oleh 
Israel telah mengakibat-
kan tewasnya sedikitnya 
92 jurnalis. 

Jurnalis terbaru yang 
menjadi korban adalah 
Rami Badir dan Assem 
Kamal Musa. Keduanya 
tewas dalam serangan Israel 
selama dua hari terakhir.

“Dengan membunuh 
para jurnalis, pasukan 
Israel berusaha menga-
burkan kebenaran dan 
narasi warga Palestina, 
tetapi mereka gagal total 
dalam menghancurkan 
tekad warga Palestina,” tu-
lis kantor media Palestina, 

92 Jurnalis Tewas Akibat 
Serangan Israel di Gaza

Senin (18/12).
Sejak 7 Oktober 2023, 

Israel telah membom-
bardir Jalur Gaza melalui 
udara dan darat sebagai 
pembalasan atas serangan 
pasukan Hamas ke Israel.

Dalam perang ini, se-
dikitnya 18.800 warga Pal-
estina tewas dan 51.000 
lainnya dilaporkan men-
galami luka-luka. Sebagian 
besar korbannya adalah 
anak-anak dan perem-
puan.

Di kubu Israel, kor-
ban tewas dalam seran-
gan Hamas sekitar 1.200 
orang. Selain itu, lebih 
dari 130 sandera dilapor-
kan masih ditahan oleh 
kelompok Hamas. tom

sudah berkembang pesat 
sebelum kudeta terjadi.

Baku tembak mematikan 
antara patroli militer dan peny-
elundup narkoba sering terjadi 
di kawasan hutan perbukitan 
di sepanjang perbatasan utara 
Thailand dengan Myanmar.

Sebelumnya, seorang 
penyelundup dan seorang 
petugas polisi tewas dalam 
bentrokan pada bulan Sep-
tember. Sementara tahun 
lalu, 15 tersangka ditembak 
mati oleh militer di Chiang 
Rai ketika mereka berusaha 
melintasi perbatasan dengan 
berjalan kaki. tom

CANBERRA(IM)- 
Curah hujan tinggi menye-
babkan banjir meluas di 
ujung utara Queensland. 
Pihak berwenang mem-
perkirakan ini akan men-
jadi banjir terburuk yang 
pernah terjadi di kawasan 
Australia.

Ribuan orang telah di-
evakuasi, namun masih 
banyak lagi yang terlantar. 
Cuaca ekstrem yang dise-
babkan oleh topan tropis 
telah menyebabkan curah 
hujan setara selama setahun 
turun di beberapa daerah.

G a m b a r - g a m b a r 
dari wilayah Queensland  
menunjukkan pesawat ter-
endam di Bandara Cairns, 
seekor buaya terlihat di ten-
gah kota, dan orang-orang 
meninggalkan rumah mer-
eka dengan perahu.

Sejauh ini tidak ada 
korban jiwa atau orang 
hilang yang dilaporkan. 
Hujan deras diperkirakan 
akan terus berlanjut se-
lama 24 jam ke depan.

Ratusan orang telah 
diselamatkan - banyak 
rumah terendam, aliran 
listrik dan jalan terpu-
tus, serta air minum yang 
aman semakin berkurang.

Kota Cairns telah 
menerima curah hujan 
lebih dari 2m sejak peris-
tiwa cuaca dimulai.

Pe r d a n a  M e n t e r i 
Queensland Steven Miles 
mengatakan kepada Aus-
tralian Broadcasting Cor-
poration, “Bencana alam 
ini adalah yang terburuk 
yang dapat saya ingat.”

“Saya telah berbicara 
dengan penduduk lokal 
Cairns di lapangan dan 
mereka mengatakan mer-
eka belum pernah meli-
hat hal seperti ini,” kata 
dia seperti dilansir BBC, 
Senin (18/12). 

Dia mengatakan kekha-
watiran yang mendesak 
adalah menyelamatkan 
mereka yang terjebak di air 
yang naik, seperti mereka 
yang berada di kota terpen-
cil Wujal Wujal, sekitar 175 
km di utara Cairns.

Sembilan orang – ter-
masuk seorang anak yang 
sakit – menghabiskan 
malam di atap rumah sakit 

Banjir Melanda Queensland di Australia, Pesawat 
Terendam hingga Buaya Berkeliaran di Tengah Kota

setelah kru darurat tidak 
dapat menghubungi mer-
eka. Barulah pada pada 
Senin mereka dipindah-
kan ke tempat lain.

Miles mengatakan selu-
ruh kota sekarang harus di-
evakuasi. “Setelah itu, kami 
mempunyai kekhawati-
ran mengenai air minum, 
saluran air limbah, listrik 
dan telekomunikasi, jalan 
raya – banyak jalan yang 
diblokir dan kami tidak bisa 
mendapatkan bantuan dari 
udara,” tutur Miles.

Badan ramalan cuaca 
mengatakan hujan lebat 
akan terus berlanjut hampir 
sepanjang Senin dan berte-
patan dengan air pasang, 
sehingga meningkatkan 
dampaknya terhadap ma-
syarakat dataran rendah.

Meskipun hujan diper-
kirakan akan mulai mere-
da pada Selasa (19/12), 
sungai-sungai  belum 
mencapai puncaknya dan 
akan terus meluap selama 
berhari-hari. Beberapa 
sungai diperkirakan akan 
memecahkan rekor yang 
dibuat saat terjadi banjir 
besar pada tahun 1977. 
Sungai Daintree, mis-
alnya, telah melampaui 
rekor sebelumnya sebe-
sar 2m, setelah meneri-
ma curah hujan sebesar 
820mm dalam 24 jam.

Pejabat memperkirakan 
jumlah kerugian akibat 
bencana ini akan mencapai 
1 miliar dolar Australia. 
Dalam beberapa tahun 
terakhir, Australia telah 
dilanda serangkaian ben-
cana, termasuk kekeringan 
parah dan kebakaran hu-
tan bersejarah, banjir yang 
memecahkan rekor selama 
bertahun-tahun berturut-
turut, dan enam peristiwa 
pemutihan massal di Great 
Barrier Reef.

Laporan terbaru dari 
Panel Antarpemerintah 
tentang Perubahan Iklim 
(IPCC) PBB memperin-
gatkan bahwa masa de-
pan yang penuh dengan 
bencana yang semakin 
parah akan mungkin ter-
jadi, kecuali ada tindakan 
segera yang diambil untuk 
menghentikan perubahan 
iklim. ans


